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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Prostate-specific antigen (PSA) merupakan enzim protease serin yang diaktifkan
secara transkripsi oleh androgen. Pemeriksaan kadar PSA merupakan salah satu pemeriksaan

penunjang yang dapat dilakukan y rining kanker prostat pada pasien
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antara negara berpenghasHan-Te 7 sdangkart, perbandingan kejadian
kanker prostat di negara meju yaitu 1 dari 6. Dilporkan bahwa kejadian kanker prostat di
Western countries 6 kali lipat dibandingkan non-Western countries.>5’

Prevalensi kasus baru dan angka kematian yang disebabkan oleh kanker prostat
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Laporan pada tahun 2018, kasus kanker prostat
yang baru didiagnosis yaitu 1,2 juta kasus dengan 360.000 kematian.” Pada tahun 2020, jumlah

kasus baru yang dilaporkan yaitu 1.414.249 kasus dengan 375.000 kematian.® Amerika Serikat



melaporkan jumlah kasus baru kanker prostat selama periode tahun 2003-207 yaitu 3.087.800
kasus.®

Etiologi dan faktor risiko kanker prostat yaitu usia, etnis, obesitas, dan riwayat
keluarga. Kejadian kanker prostat akan semakin meningkat sesuai dengan penambahan usia.
Perkembangan kejadian kanker prostat akan meningkat pada pasien usia lebih dari 55 tahun.

Etnis berhubungan dengan genetik untuk kanker prostat dimana dilaporkan bahwa teradapat
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Beberapa penelitian melaporkan bahwa penggunaan antibiotik dapat mempengaruhi
kadar PSA. Penggunaan ciprofloxacin 2 kali 500 mg selama 2 minggu pada pasien dengan

kadar PSA >10 ng/mL dapat menurunkan kadar PSA secara signifikan.'* Terapi antibiotik

selama 4 minggu pada pasien dengan kecurigaan kanker prostat yang memiliki kadar PSA 4



sampai 10 ng/mL mengalami penurunan secara signifikan (p<0,001).'®> Penggunaan antibiotik
pada pasien dengan peningkatan kadar PSA >4 ng/mL dapat menghindari pemeriksaan biopsi
prostat. Penurunan kadar PSA dengan menggunakan antibiotik bervariasi dari 17% sampai
80% kasus.® Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengaruh pemberian
antibiotik pada kadar PSA pasien dengan kecurigaan kanker prostat.

1.2 Rumusan Masalah
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1.3.2 Tujuan
1. Untuk

2. Untuk T RQpIET-PSE rofloxacin pada

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Pelayanan Kesehatan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan dalam penegakan diagnosis

pasien dengan kecurigaan kanker prostat.



1.4.2 Bagi Bidang Keilmuan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi mengenai pengaruh
pemberian ciprofloxacin pada pasien dengan nilai prostate-specific antigen 4-10 ng/mL.
1.4.3 Bagi Pengembangan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data dan informasi sebagai dasar

pemikiran dan data awal bagi peneliti lain untuk penelitian lebih lanjut tentang pengaruh
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